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ABSTRAKSI

Arah Pengakuan, Pengukuran, Penilaian, dan Penyajian Aset Bersgarah
dalam Laporan Keuangan pada Entitas Pemerintah Indonesa (Studi
Literatur); Aisa Tri Agustini, 070810301122; 201; 114 halaman; Jurusan

Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Pemerintah sebagai pengelola dana publik memiliki kewajiban untuk
memberikan informas atas akuntabilitas baik yang berupa informas keuangan
maupun non keuangan. Oleh karena itu, pemerintah mulai melakukan perubahan
pola pengelolaan keuangan yang mengarah pada accrual basiss. Perubahan
tersebut membuat pemerintah mengakui aset dan kewajiban yang memenunhi
definisi yang seharusnya. Termasuk aset bersgjarah yang merupakan salah satu
dari aset publik yang dilindungi negara namun sampa Saat ini perlakuan

akuntansinya masih menjadi perdebatan dunia..

Perspektif akuntans membagi perlakuan aset bersgjarah dalam beberapa
tahap, yaitu tahap pengakuan, pengukuran, penilaian, dan penygjian aset
bersgjarah. Pada tahap pengakuan adalah bagaimana aset bersejarah dapat diakui
dalam neraca, dan kapan pengakuan aset bersgarah itu terjadi. Tahap selanjutnya
adalah pengukuran. Dalam tahap pengukuran, aset bersgarah akan diukur berapa
kos yang dilekatkan pada aset bersgjarah tersebut pada saat awal aset bersgjarah
diperoleh. Tahap ketiga adalah proses penilaian yang seringkali tidak dibedakan
dengan tahap pengukuran karena adanya asumsi bahwa akuntansi menggunakan
unit moneter untuk mengukur makna ekonomik (economic attribute) suatu objek,
pos, atau elemen. Tahap tersebut biasanya digunakan untuk menunjuk proses
penentuan jumlah rupiah yang harus dilekatkan pada tiap elemen atau pos
statemen keuangan pada saat penyajian. Dan tahap akhir dari beberapa proses
pengakuan aset bersgarah adalah melaporkan aset bersgarah dalam laporan
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keuangan pemerintah (penyajian). Pemerintah membuat laporan keuangan

pemerintah sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan aset publik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendlitian kualitatif.
Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
interpretif. Pendekatan ini dipakai karena peneliti bermaksud memperoleh
gambaran yang mendalam tentang pengakuan asset sgarah di dalam neraca dan

memotret bagai mana pengakuan aset bersgjarah selamaiini.

Penulis menyimpulkan bahwa aset bersgjarah merupakan barang publik
yang berharga dan membawa atribut-atribut unik yang berkaitan dengan budaya,
sejarah, pendidikan/pengetahuan, lingkungan yang dilestarikan dan dipertahankan
keberadaannya dalam waktu yang tidak terbatas. Perlakuan aset bersgjarah yang
dapat dismpulkan adalah pada tahap pengakuan aset bersgarah pemerintah
Indonesia seharusnya memperlakukan sama antara non-operational heritage
assets dengan operational hertitage aset. Yaitu diakui sebagai aset tetap dalam
laporan keuangan. Namun, jenis non operational heritage assets yang dapat
diakui dalam neraca adalah jenis aset tanah dan bangunan bersgjarah yang
diperoleh pada periode berjalan. Kemudian aset bersgjarah yang memiliki kos
yang dapat diukur secara andal maka aset bersgjarah dapat diakui dalam neraca.
Kos yang andal ini dapat diperoleh dengan mendeteksi dari mana aset bersegjarah
itu diperoleh. Aset bersgarah harus dapat dinila dengan metode yang tepat
sehingga menghasilkan informasi yang andal mengenai kos pada aset bersejarah
yang disajikan dalam laporan keuangan. Penyajian aset bersgarah dalam laporan
keuangan pemerintah merupakan final action dari tahap pengakuan, pengukuran,
dan penilaian aset bersgarah. Adanya pengakuan aset bersejarah akan mendorong
pengelolaan aset bersgarah yang baik oleh entitas pengendali.



ABSTRACT

Direction of recognition, measurement, evaluation, and disclosure of heritage
assts in Financial reporting of Indonesan Government entities; AISA Tri
Agustini, 070810301122; 201; 114 pages, Accounting Department, Economic
Faculty, Jember University.

Government as an organizer for public fund has the responsibility to give
information about accountability in the form of financial or non financial
information. That’s why the government has been begun to change its financial
management that goes to accrual basis. This changes prompts the government to
recognize assets and liability that fulfill the require definition. Include heritage
assets that makes up one of the many public assets that are protected by the state

but until now its still a problemall over the world.

From the perspective of accounting, heritage assets treatment is broken
down into a number of phases. recognition, measurement, evaluation, and
disclosure of the heritage assets. During the recognition phase, we figure out how
the heritage assets can be acknowledged in the balance sheet, and when its
recognition takes place. The next phase is measurement. During the measurement
phase, the cost attached to the heritage assets will be determined at the time it is
first acquired. The third phase is evaluation, which is often likened to the
measurement phase because of the assumption that accounting always uses the
monetary unit to measure the economic attribute of an object, entry, or element.
This phase (evaluation) is usually used to indicate the process of cost
determination of every element or financial entry statement during the disclosure.
And the final phase is to be report the heritage assets in a government finance
report (disclosure). The government makes a government finance report as a form

of its responsibility of managing public assets.



The research method used (in heritage assets treatment) is the qualitative
research method. And the method used in this research is the interpretative
qualitative approach. This approach is used because researchers want to get a
detailed description of the heritage assets acknowledgement in the balance sheets

aswell astoillustrate the process of heritage assets recognition so far.

The author concludes that heritage assets are valuable public property
that carry unique attributes having to do with culture, history, education,
knowledge, and the environment that should be cared for and maintained
continuoudly. The conclusion towards heritage assets treatment is that during the
recognition phase, the Indonesian government should treat non operational and
operational heritage assets the same, meaning they must both be recognized as
fixed assetsin financial statement. However, the types of non operational heritage
assets that can be recognized in the balance sheets are those in the shape of
historical land or buildings that acquired in running period. Then a heritage asset
must be attached to a cost that can be measured reliably can be recognized in the
balance sheets. This reliable cost can be gotten by detecting the origin of the
heritage assets. It must be able to be evaluated with the correct method so that
reliable information can be produced about the heritage assets cost, that will be
presented in the financial statement. The disclosure of heritage assets in the
governments financial statement is the final action resulting from the recognition,
measurement, and evaluation. Recognition of heritage assets will encourage

better management by the entities in control.

Key words. recognition, measurement, evaluation, disclosure, heritage assets,

financial statement.
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